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Abstrak  
Rekrutmen calon Petugas Pemutakhiran Data Pemilih (PANTARLIH) untuk Pilkada di Kelurahan Pasar Baru Kecamatan Medan Kota 

kadang mengalami masalah yang berpengaruh terhadap jalannya proses dan hasilnya. Salah satu masalahnya adalah kurangnya efisiensi 

dan akurasi dalam proses rekrutmen petugas. Pada periode sebelumnya secara manual, penilaian calon petugas berdasarkan kriteria 

tertentu tidak transparan, sering menghabiskan banyak waktu, dan rentan terhadap subjektivitas. Ini membuat sulit untuk memastikan 

bahwa kandidat yang dipilih memiliki kompetensi yang diperlukan untuk posisi tersebut. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. Salah satunya adalah sistem pendukung keputusan (Decision Support System), yaitu 

pasangan berbagai sumber intelektual dari sekelompok individu dengan sumber intelektual komputer untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan. Sistem ini digunakan untuk menilai calon berdasarkan kriteria yang telah ditentukan seperti pengalaman, 

kompetensi, dan hasil tes, sehingga proses seleksi menjadi lebih objektif, efisien, dan transparan. Salah satu metode yang digunakan 

adalah Multiobjective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA).Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

tersusunnya sistem pendukung keputusan dengan metode MOOSRA yang mampu mempercepat proses rekrutmen petugas 

pemutakhiran data pemilih secara objektif, efisien, dan transparan, sehingga kandidat terpilih benar-benar sesuai dengan kriteria dan 

kebutuhan yang ditetapkan. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOOSRA, Rekrutmen, PANTARLIH, Kelurahan Pasar Baru 

 
Abstract  
The recruitment of prospective Voter Data Update Officers (PANTARLIH) for the regional elections in Pasar Baru Village, Medan 

Kota District, has sometimes encountered problems that impact the process and its outcomes. One of the problems is the lack of 

efficiency and accuracy in the recruitment process. Previously, manual assessment of prospective officers based on specific criteria 

was nontransparent, often time-consuming, and prone to subjectivity. This made it difficult to ensure that selected candidates possessed 

the competencies required for the position. These problems can be addressed by leveraging advances in information technology. One 

such approach is a decision support system (DSS), which combines the intellectual resources of a group of individuals with the 

intellectual resources of a computer to improve decision-making. These systems are used to assess candidates based on predetermined 

criteria such as experience, competency, and test scores, making the selection process more objective, efficient, and transparent. One 

method used is Multiobjective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA). Based on the ranking results in table 

3.11 above, the candidate named Loswandi is in first place with a score of 14.3983. The expected result of this research is the creation 

of a decision support system using the MOOSRA method that is able to accelerate the recruitment process for voter data updating 

officers objectively, efficiently, and transparently, so that the selected candidates truly meet the established criteria and needs. 

Keywords Decision Support System, MOOSRA, Recruitment, PANTARLIH, Pasar Baru 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Petugas pemutakhiran data pemilih (PANTARLIH) adalah bagian penting dari proses pembuatan daftar pemilih 

karena mereka ditugaskan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) untuk memperbarui data pemilih. Petugas Pemutakhiran 

Data Pemilih merupakan elemen kunci dalam proses pemilihan umum, khususnya dalam pemutakhiran data pemilih yang 

akurat dan terpercaya[1]. 

Rekrutmen calon Petugas Pemutakhiran Data Pemilih (Pantarlih) untuk Pilkada di Kelurahan Pasar Baru Kecamatan 

Medan Kota kadang mengalami masalah yang berpengaruh terhadap jalannya proses dan hasilnya. Salah satu masalahnya 

adalah kurangnya efisiensi dan akurasi dalam proses rekrutmen petugas. Ini membuat sulit untuk memastikan bahwa 

kandidat yang dipilih memiliki kompetensi yang diperlukan untuk posisi tersebut [2]. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, salah satunya melalui 

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) yang menggabungkan berbagai sumber informasi dengan 

kemampuan komputasi. Sistem ini memungkinkan proses seleksi yang lebih objektif dan efisien berdasarkan kriteria 

seperti pengalaman dan hasil tes. Metode MOOSRA (Multiobjective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis) 

dapat digunakan dalam sistem ini untuk mendukung pengambilan keputusan. [3].  

Metode MOOSRA merupakan metode yang digunakan dalam SPK untuk mengoptimalkan keputusan dalam situasi 

dengan berbagai tujuan atau kriteria[4]. Metode MOOSRA juga menganalisis kesesuaian pemisahan sekumpulan data 
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nilai alternatif dengan kriteria tertentu yang dijabarkan dalam matriks keputusan[5]. Oleh karena itu dengan 

memanfaatkan sistem ini, waktu seleksi dapat dikurangi, potensi bias dapat diminimalkan, dan hasil akhirnya dapat lebih 

diandalkan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Dalam Penelitian Terkait Rekrutmen Calon PANTARLIH Di Kelurahan Pasar Baru Kecamata Medan Kot Menggunakan 

Metode MOOSRA terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut: 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Pengumpulan data atau yang dikenal dengan istilah Data Collecting merupakan teknik atau prosedur yang 

digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian 

b. Studi Pustaka 

c. Penerapan Metode MOOSRA dalam mengelola data menjadi sebuah keputusan 

 

2.2 Petugas Pemutakhiran Data Pemilih  

Petugas Pemutakhiran Data Pemilih (PANTARLIH) merupakan satuan kerja yang dibentuk oleh Panitia Pemungutan 

Suara (PPS). Berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun 2022, PANTARLIH diberi mandat oleh 

KPU Kabupaten/Kota melalui PPK dan PPS untuk melaksanakan pencocokan dan pemutakhiran data pemilih. 

Keberadaan PANTARLIH sangat strategis karena kualitas Daftar Pemilih Tetap (DPT) bergantung pada akurasi 

kinerjanya[6]. 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung Keputusan pertama kali dikenalkan pada awal tahun 1970 oleh Michael S. Scott dengan istilah 

Management Decision system yang merupakan Sistem Komputer Interaktif, yang membantu pengambil keputusan 

memecahkan masalah yang tidak terstruktur dengan data dan model yang berbeda[7]. SPK adalah sistem infromasi yang 

dirancang untuk mendukung manajemen dalam menentukan keputusan. Sistem ini menggunakan pemodelan data untuk 

menghasilka berbagai alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. 

 

2.4 Metode Multi-objective Optimasation On the basis of Simple Ration Analysis (MOOSRA) 

Metode Multi-objecktive Optimasation On the basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) merupakan suatu metode 

yang dikembangkan oleh Das el al, yang menggunakan sebuah matriks Keputusan. Metode MOOSRA adalah metode 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang melibatkan aspek multidisipliner dan semi-terstruktur[8]. 

Adapun langkah-langkah perhitungan metode MOOSRA berikut ini: 

1. Menentukan Data Alternatif, Data Kriteria dan Bobot Penilaian 

Proses awal dalam pengambilan keputusan, dimana alternatif adalah pilihan yang akan dievakuasi, kriteria adalah 

faktor penilai, dan bobot menunjukkan Tingkat pentingnya masing-masing kriteria dalam menentukan hasil akhir. 

2. Membentuk Matriks Keputusan 

3. Setiap altenatif untuk masing-masing kriteria diterapkan menggunakan persamaan berikut. 

𝑋𝑖𝑗 = [

𝑋11 𝑋21 … 𝑋1𝑛

𝑋21 𝑋22 … 𝑋2𝑛

… ⋯ … …
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 … 𝑋𝑚𝑛

] .......................................................................................... (2.1) 

Dimana, kriteria dilambangkan dengan 𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛 
4. Menormalisasi Matriks Keputusan 

Setiap nilai pada matriks keputusan di normalisasikan dengan cara membagi setiap elemen dengan akar dari jumlah 

kuadrat seluruh elemen pada kriteria tersebut. 

𝑋𝑖𝑗
∗ =

𝑋𝑖𝑗

√∑  𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑗=1

 .................................................................................................................. (2.2) 

Dimana: 

a. 𝑋𝑖𝑗
∗ adalah nilai normalisasi dari alternatif I pada kriteria ke-j. 

b. 𝑋𝑖𝑗 adalah nilai asli pada alternatif i untuk kriteria ke-j. 

c. 𝑚 = jumlah alternatif 

5. Optimasi Nilai Atribut (Yi) 

Penentuan nilai atribut dilakukan dengan membagi nilai benefit (C1+C2+C3+C4) dengan cost (C5). Hasil perhitungan 

ini akan digunakan untuk memperoleh nilai akhir, yang selanjutnya akan dilakukan perangkingan. 

𝑌𝑖 = 
∑ 𝑤𝑗 𝑥

∗𝑔
𝑗=1 𝑖𝑗

∑ 𝑤𝑗 𝑥
∗𝑛

𝑔+1 𝑖𝑗
 .............................................................................................. (2.3) 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 5, Nomor 1, Januari 2026, Hal 279-289 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 
 

 

Niken Permata Sari, 2026, Hal 281 

 
6. Melakukan Perangkingan Dari Hasil Perhitungan Metode MOOSRA 

Perangkingan ditentukan berdasarkan nilai tertinggi dari hasil perhitungan yang telah dilakukan. 

 

2.5 Unified Modelling Language (UML) 
Unified Modelling Language (UML) merupakan salah satu standar Bahasa industri yang paling populer untuk analisis 

dan desain mendifinisikan kebutuhan dan menggambarkan arsitektur pemrograman. UML merupakan metodologi 

pengembangan sistem berorientasi objek dan alat pendukungnya digunakan untuk mendukung proses pengembangan 

sistem[9]. 

 

2.6 Aplikasi Pembangun Sistem 

Untuk membangun sistem rekrutmen petugas pemutakhiran data pemilih untuk pilkada, maka diperlukan beberapa 

software pendukung. Software ini digunakan sesuai dengan kebutuhan sistem. Berikut adalah aplikasi yang dibutuhkan. 

1. Xampp 

Xampp merupakan perangkat lunak yang berperan sebagai server mandiri (localhost). Selain itu, Xampp berfungsi 

sebagai penerjemah untuk menajalankan kode yang ditulis dalam bahasa pemrograman PHP[10]. 

2. PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat website dinamis yang 

memungkinkan pengunjung atau pengguna berinteraksi dengannya[11]. 

3. Visual Studio Code 

Program Visual Studio Code merupakan salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk membangun situs web 

sederhana[12]. 

4. Browser 

Web Browser adalah software yang digunakan untuk mengelola internet. Web browser merupakan aplikasi yang dapat 

menampilkan dokumen dengan menerjemahkannya[13]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode MOOSRA yang merupakan langkah penyelesaian terkait rekrutmen 

calon Petugas Pemutakhiran Data Pemilih Untuk Pilkada Di Kelurahan Pasar Baru Kecamatan Medan Kota secara berurut 

sesuai dengan referensi yang digunakan. 

3.1.1 Pengumpulan Data 

Dalam Teknik ini pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi dan wawancara. Masing-masing metode 

ini memiliki peran penting dalam memperoleh informasi yang komprehensif dan akurat tentang proses rekrutmen calon 

petugas pemutakhiran data pemilih. Berikut ini merupakan data primer yang digunakan:  

Tabel 1. Data Primer 

No Nama Calon Pendidikan Pengalaman 
Kemampuan 

IT 
Domisili Usia 

1 Loswandi D3 4 Kali Sangat Baik Sesuai 58 

2 Abdol Umar Saragih SMA 0 Kali Baik Tidak Sesuai 25 

3 Diah Permatasari  S1 3 Kali Baik Sesuai 32 

4 Nurul Fhadillah SMA 1 Kali Sangat Baik Sesuai 28 

5 Mirnawati D3 4 Kali Cukup Sesuai 51 

6 Herlina Siregar SMA 2 Kali Baik Tidak Sesuai 48 

7 Indramawan Saragih SMA 3 Kali Cukup Sesuai 52 

8 Dedek Herianto D3 4 Kali Baik Tidak Sesuai 35 

9 Irwan Alianta Sembiring SMA 3 Kali Baik Tidak Sesuai 30 

10 Andrian syah SMA 1 Kali Baik Sesuai 29 

11 Nikita Maha S1 3 Kali Sangat Baik Sesuai 24 

12 Lisa Indriani S1 2 Kali Baik Sesuai 37 

 

3.2 Penerapan Metode MOOSRA 

Penerapan metode MOOSRA menjelaskan tahapan perhitungan yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. 

1. Menentukan Data Alternatif, Data Kriteria dan Bobot Penilaian 

Keputusan diambil berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam proses rekrutmen calon petugas pemutakhiran 

data pemilih. Berikut adalah deskripsi data yang diperoleh dari hasil wawancara: 
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Tabel 2. Data Alternatif 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Loswandi D3 4 Kali Sangat Baik Sesuai 58 

2 Abdol Umar Saragih SMA 0 Kali Baik Tidak Sesuai 25 

3 Diah Permatasari S1 3 Kali Baik Sesuai 32 

4 Nurul Fhadillah SMA 1 Kali Sangat Baik Sesuai 28 

5 Mirnawati D3 4 Kali Cukup Sesuai 51 

6 Herlina Siregar SMA 2 Kali Baik Tidak Sesuai 48 

7 Indramawan Saragih SMA 3 Kali Cukup Sesuai 52 

8 Dedek Herianto D3 4 Kali Baik Tidak Sesuai 35 

9 Irwan Alianta Sembiring SMA 3 Kali Baik Tidak Sesuai 30 

10 Andrian syah SMA 1 Kali Baik Sesuai 29 

11 Nikita Maha S1 3 Kali Sangat Baik Sesuai 24 

12 Lisa Indriani S1 2 Kali Baik Sesuai 37 

 

Tabel 3. Data Kriteria dan Bobot Kriteria 

Kode Keterangan Bobot Jenis 

C1 Pendidikan 15% Benefit 

C2 Pengalaman  20% Benefit 

C3 Kemampuan IT 15% Benefit 

C4 Domisili  30% Benefit 

C5 Usia  10% Cost 

 

Langkah selanjutnya yaitu mengubah data alternatif berdasarkan penilaian pada tiap kriteria yang telah ditetapkan. 

Adapaun hasil dari proses konversi nilai alternatif adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Konversi Dari Data Alternatif. 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Loswandi 3 4 4 4 2 

2 Abdol Umar Saragih 2 1 3 3 4 

3 Diah Permatasari  4 4 3 4 3 

4 Nurul Fhadillah 2 2 4 4 4 

5 Mirnawati 3 4 2 4 2 

6 Herlina Siregar 2 3 3 3 3 

7 Indramawan Saragih 2 4 2 4 2 

8 Dedek Herianto 3 4 3 4 3 

9 Irwan Alianta Sembiring 2 4 3 3 3 

Tabel 4 Hasil Konversi Dari Data Alternatif (Lanjutan). 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

10 Andriansyah 2 2 3 4 4 

11 Nikita Maha 4 4 4 4 4 

12 Lisa Indriani 4 3 3 4 3 

 

2. Memebentuk Matriks Keputusan 

Berdasarkan data pada tabel sebelumnya, dilakukan perhitungan menggunakan metode MOOSRA untuk memperoleh 

hasil peringkat dalam proses seleksi calon petugas pemutakhiran data pemilih di Kelurahan Pasar Baru Kecamatan 

Medan Kota: 
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𝑋𝑖𝑗
∗ =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 4 4 4 2
2 1 3 3 4
4 4 3 4 3
2 2 4 4 4
3 4 2 4 2
2 3 3 3 3
2 4 2 4 2
3 4 3 4 3
2 4 3 3 3
2
4
4

2
4
3

3
4
3

4
4
4

4
4
3]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3. Melakukan Normaliasi Matriks Keputusan 

Berikut merupakan proses perhitungan normalisasi menggunakan metode MOOSRA. 

 C1 Pendidikan  

X = √32 + 22 + 42 + 22 + 32 + 22 + 22 + 32 + 22 + 22 + 42 + 42 

    = √9 + 4 + 16 + 4 + 9 + 4 + 4 + 9 + 4 + 4 + 16 + 16 

    = √99 

    = 9,9499 

𝑋1.1 = 
3

9,9499
 = 0,3015 𝑋7.1 = 

2

9,9499
 = 0,2010 

𝑋2.1 = 
2

9,9499
 = 0,2010 

 

𝑋8.1 = 
3

9,9499
 = 0,3015 

𝑋3.1 = 
4

9,9499
 = 0,4020 𝑋9.1 = 

2

9,9499
 = 0,2010 

𝑋4.1 = 
2

9,9499
 = 0,2010 𝑋10.1 = 

2

9,9498
 = 0,2010 

𝑋5.1 = 
3

9,9499
 = 0,3015 𝑋11.1 = 

4

9,9499
 = 0,4020 

𝑋6.1 = 
2

9,9499
 = 0,2010 𝑋12.1 = 

4

9,9499
 = 0,4020 

 

 C2 Pengalaman  

X = √42 + 12 + 42 + 22 + 42 + 32 + 42 + 42 + 42 + 22 + 42 + 32 

    = √16 + 1 + 16 + 4 + 16 + 9 + 16 + 16 + 16 + 4 + 16 + 9 

    = √139 

    = 11,789 

𝑋1.2 = 
4

11,7898
 = 0,3393 𝑋7.2 = 

4

11,7898
 = 0,3393 

𝑋2.2 = 
1

11,7898
 = 0,0848 𝑋8.2 = 

4

11,7898
 = 0,3393 

𝑋3.2 = 
4

11,7898
 = 0,3393 𝑋9.2 = 

4

11,7898
 = 0,3393 

𝑋4.2 = 
2

11,7898
 = 0,1696 𝑋10.2 = 

2

11,7898
 = 0,1696 

𝑋5.2 = 
4

11,7898
 = 0,3393 𝑋11.2 = 

4

11,7898
 = 0,3393 

𝑋6.2 = 
3

11,7898
 = 0,2545 𝑋12.2 = 

3

11,7898
 = 0, 2545 

 

 C3 Kemampuan IT 

X = √42 + 32 + 32 + 42 + 22 + 32 + 22 + 32 + 32 + 32 + 42 + 32 

    = √16 + 9 + 9 + 16 + 4 + 9 + 4 + 9 + 9 + 9 + 16 + 9 
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 = √126 

 = 10,9087 

𝑋1.3 = 
4

10,9087
 = 0,3667 𝑋7.3 = 

2

10,9087
 = 0,1833 

𝑋2.3 = 
3

10,9087
 = 0,2750 

 

𝑋8.3 = 
4

10,9087
 = 0,2750 

𝑋3.3 = 
3

10,9087
 = 0,2750 𝑋9.3 = 

3

10,9087
 = 0,2750 

𝑋4.3 = 
4

10,9087
 = 0,1833 𝑋10.3 = 

3

10,9087
 = 0,2750 

𝑋5.3 = 
2

10,9087
 = 0,1782 𝑋11.3 = 

4

10,9087
 = 0,3667 

𝑋6.3 = 
3

10,9087
 = 0,2750 𝑋12.3 = 

3

10,9087
 = 0,2750 

 

 C4 Domisili 

X = √42 + 32 + 42 + 42 + 42 + 32 + 42 + 32 + 32 + 42 + 42 + 42 

  = √16 + 9 + 16 + 16 + 16 + 9 + 16 + 9 + 9 + 16 + 16 + 16 

  = √164 

  = 12,8062 

𝑋1.2 = 
4

12,8062
 = 0,3123 𝑋7.2 = 

4

13,0767
 = 0,3123 

𝑋2.2 = 
3

13,0767
 = 0,2343 𝑋8.2 = 

3

13,0767
 = 0,2343 

𝑋3.2 = 
4

13,0767
 = 0,3123 𝑋9.2 = 

3

13,0767
 = 0,2343 

𝑋4.2 = 
4

13,0767
 = 0,3123 𝑋10.2 = 

4

13,0767
 = 0,3123 

𝑋5.2 = 
4

13,0767
 = 0,3123 𝑋11.2 = 

4

13,0767
 = 0,3123 

𝑋6.2 = 
3

13,0767
 = 0,2343 𝑋12.2 = 

4

13,0767
 = 0,3123 

 

 C5 Usia 

X = √22 + 42 + 32 + 42 + 22 + 32 + 22 + 32 + 32 + 42 + 42 + 32 

 = √4 + 16 + 9 + 16 + 4 + 9 + 4 + 9 + 9 + 16 + 16 + 9 

  = √121 

  = 11,0000 

𝑋1.2 = 
2

11,0000
 = 0,1818 𝑋7.2 = 

2

11,0000
 = 0,1818 

𝑋2.2 = 
4

11,0000
 = 0,3636 𝑋8.2 = 

3

11,0000
 = 0,2727 

𝑋3.2 = 
3

11,0000
 = 0,2727 

 

𝑋9.2 = 
3

11,0000
 = 0,2727 

𝑋4.2 = 
4

11,0000
 = 0,3636 𝑋10.2 = 

4

11,0000
 = 0,3636 

𝑋5.2 = 
2

11,0000
 = 0,1818 𝑋11.2 = 

4

11,0000
 = 0,3636 

𝑋6.2 = 
3

11,0000
 = 0,2727 

 

𝑋12.2 = 
3

11,0000
 = 0,2727 

Berikut hasil normalisasi matriks yang sudah telah diperoleh: 
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𝑋𝑖𝑗
∗ =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,3015 0,3393 0,3667 0,3123 0,1818
0,2010 0,0848 0,2750 0,2343 0,3636
0,4020 0,3393 0,2750 0,3123 0,2727
0,2010 0,1696 0,3667 0,3123 0,3636
0,3015 0,3393 0,1833 0,3123 0,1818
0,2010 0,2545 0,2750 0,2343 0,2727
0,2010 0,3393 0,1833 0,3123 0,1818
0,3015 0,3393 0,2750 0,2343 0,2727
0,2010 0,3393 0,2750 0,2343 0,2727
0,2010
0,4020
0,4020

0,1696
0,3393
0,2545

0,2750
0,3667
0,2750

0,3123
0,3123
0,3123

0,3636
0,3636
0,2727]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4. Optimasi Nilai Atribut (Yi) 

Nilai dari kriteria benefit dijumlahkan terlebih dahulu, kemudian dibagi dengan total nilai cost yang telah dikalikan 

dengan bobotnya: 

𝑌1 = 
(15%∗0,3015)+(20%∗0,3393)+(15%∗0,3667)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,1818)
=

0,2618

0,0182
= 14,3983 

𝑌2 = 
(15%∗0,2010)+(20%∗0,0848)+(15%∗0,2750)+(30%∗0,2343)

(10%∗0,3636)
 =

0,1586

0,0364
= 4,3627 

𝑌3 = 
(15%∗0,4020)+(20%∗0,3393)+(15%∗0,2750)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,2727)
 =

0,2631

0,0273
= 9,6475 

𝑌4 =   
(15%∗0,2010)+(20%∗0,1696)+(15%∗0,3667)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,3636)
 =

0,2128

0,0364
= 5,8516 

𝑌5 = 
(15%∗0,3015)+(20%∗0,3393)+(15%∗0,1833)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,1818)
 =

0,2343

0,0182
= 12,8858 

𝑌6 = 
(15%∗0,2010)+(20%∗0,2545)+(15%∗0,2750)+(30%∗0,2343)

(10%∗0,2727)
 =

0,1926

0,0273
= 7, ,0610 

𝑌7 = 
(15%∗0,2010)+(20%∗0,3393)+(15%∗0,1833)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,1818)
=

0,2192

0,0182
= 12,0566 

𝑌8 = 
(15%∗0,3015)+(20%∗0,3393)+(15%∗0,2750)+(30%∗0,2343)

(10%∗0,2727)
 =

0,2246

0,0273
= 8,2358 

𝑌9 = 
(15%∗0,2010)+(20%∗0,3393)+(15%∗0,2750)+(30%∗0,2343)

(10%∗0,2727)
 =

0,2095

0,0273
= 7,6830 

𝑌10 = 
(15%∗0,2010)+(20%∗0,1696)+(15%∗0,2750)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,3636)
 =

0,1990

0,0364
=5,4734 

𝑌11 = 
(15%∗0,4020)+(20%∗0,3393)+(15%∗0,3667)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,3636)
 =

0,2769

0,0364
= 7,6137 

𝑌12 = 
(15%∗0,4020)+(20%∗0,2545)+(15%∗0,2750)+(30%∗0,3123)

(10%∗0,2727)
 =

0,2461

0,0273
= 9,0255 

5. Hasil Perangkingan 

Tabel dibawah ini merupakan hasil perhitungan menggunakan metode MOOSRA, yang menunjukan peringkat 

setiap calon berdasarkan nilai yang diperoleh, dari yang tertinggi hingga yang terendah. 

Tabel 5. Hasil Perangkingan. 

Kode Alternatif Nama Alternatif Hasil Keterangan 

A01 Loswandi 14,3983 Rangking 1 

A05 Mirnawati 12,8858 Rangking 2 

A07 Indramawan Saragih 12,0566 Rangking 3 

A03 Diah Permatasari 9,6475 Rangking 4 

A12 Lisa Indriani 9,0255 Rangking 5 

A08 Dedek Herianto 8,2358 Rangking 6 

Tabel 5. Hasil Perangkingan (Lanjutan). 

Kode Alternatif Nama Alternatif Hasil Keterangan 

A09 Irwan Alianta Sembiring 7,6830 Rangking 7 

A11 Nikita Maha 7,6137 Rangking 8 

A06 Herlina Siregar 7,0610 Rangking 9 

A04 Nurul Fhadillah 5,8516 Rangking 10 

A10 Andriansyah 5,4734 Rangking 11 

A02 Abdol Umar Saragih 4,3627 Rangking 12 

Hasil perangkingan menggunakan metode MOOSRA bahwa alternatif dengan kode A01 atas nama Loswandi yang 

memiliki nilai tertinggi sebesar 14,3983. 
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3.3 Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun berbasis web menggunakan Visual Studio Code 

dan PhpMyAdmin. 

1 Halaman Login Pelamar 

Pada halaman login pelamar dapat memasukkan username dan password serta mengakses fitur lupa password dan 

register. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Halaman Login Pelamar 

2 Halaman Input Data Pelamar 

Pada halaman input data pelamar, pelamar dapat mengisi data diri lalu menyimpannya.. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Halaman Imput Data Pelamar 

3 Halaman Input Data Lamaran 

Pada halaman input data lamaran dapat mengisi dan menyimpan data pelamar sesuai kriteria seleksi,  
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Gambar 3 Halaman Imput Data Lamaran 

4 Halaman Input Berkas Pendukung 

Pada halaman Berkas Pendukung, dapat mengpload, melihat, dan mengubah dokumen 

persyaratan peringatan jika ada berkas yang belum diunggah. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Halaman Imput Berkas Pendukung 

5 Halaman Login Admin 

Pada halaman login dapat mengelola username dan password yang dilakukan saat login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Halaman Login Admin  

6 Halaman Data Pelamar  

Pada halaman Data Pelamar menampilkan daftar pelamar dan menyediakan fitur pencarian untuk memudahkan 

pengelolaan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Halaman Data Pelamar  

7 Halaman Data Lamaran 

Pada halaman Data Lamaran menampilkan daftar pelamar dan menyediakan fitur pencarian untuk memudahkan 

pengelolaan data. 
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Gambar 7 Halaman Data Lamaran  

8 Halaman Berkas Pendukung 

Pada halaman Berkas Pendukung menampilkan file yang telah diupload pelamar dan menyediakan fitur pencarian 

untuk memudahkan pengelolaan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Halaman Berkas Pendukung  

9 Halaman Data Kriteria 

Halaman Data Kriteria dapat menambah mengedit dan menghapus data kriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Halaman Data Kriteria  

10 Halaman Perhitungan MOOSRA 

Pada halaman Perhitungan MOOSRA dapat melakukan pengolahan proses data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Halaman Perhitungan MOOSRA  

11 Halaman Cetak Laporan 

Pada halaman cetak laporan menampilkan hasil perankingan dan tombol untuk mencetak atau kembali ke menu 

sebelumnya. 
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Gambar 11 Halaman Cetak Laporan  

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan berbasis metode MOOSRA 

untuk proses rekrutmen calon Petugas Pemutakhiran Data Pemilih (PANTARLIH) di Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan 

Medan Kota. Sistem yang dibangun mampu melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu 

pendidikan, pengalaman, kemampuan IT, domisili, dan usia, sehingga proses seleksi menjadi lebih objektif, efisien, dan 

transparan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode MOOSRA dapat memberikan perangkingan yang jelas, di mana 

kandidat dengan nilai tertinggi adalah Loswandi dengan skor 14,3983. Dengan penerapan sistem ini, waktu rekrutmen 

dapat dipersingkat, potensi subjektivitas dapat diminimalkan, dan pemilihan kandidat yang sesuai dengan kebutuhan 

dapat lebih terjamin. Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi teknologi informasi, khususnya metode MOOSRA, 

efektif dalam mendukung pengambilan keputusan pada proses rekrutmen PANTARLIH. 
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